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ABSTRAK

Putri Maulida Kamilah,  “Bimbingan Keagamaan dalam Menangani
Quarter life crisis (Penelitian di Pondok Pesantren Mahasisiwa Universal Al-
Islamy Kelurahan Cipadung Kecamatan Cibiru Kota Bandung)”

Kehidupan dunia yang dihadapkan dengan pelajaran dan pengalaman yang
tidak dapat dihindari. Dewasa ini banyak ditemui individu yang berusia belasan
akhir merasakan krisis emosional, merasa sangat kebingungan terhadap masa
depan,kegelisahan, perasaan cemas, penuh tekanan bahkan merasa hidup tidak
bermakna. Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Universal pun sedang berada di
fase quarter life crisis ini karena masa ini memang wajar dirasakan di usia 20
tahunan.

Tujuan penelitian ini yaitu pertama untuk mengetahui implementasi
keagamaan pada santriwati dipondok pesantren mahasiswa Universal cibiru kota
Bandung yang sedang menghadapi Quarter life crisis. Kedua untuk mengetahui
hasil dari bimbingan keagamaan pada santriwati yang menghadapi Quarter life
CrIsis.

Dalam penelitian ini didasarkan pada konsep teori bimbingan keagamaan
menurut Faqih Ainur Rohim bahwa proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
individu yang ahli dibidangnya agar kehidupan selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah sehingga mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat.

Penelitiain ini menggunakan metode deskripti dan pendekatan kualitatif,
dengan menjelaskan tentang bimbingan keagamaan dalam menangani Quarter life
crisis. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data observasi, wawancara dan data hasil studi dokumentasi yang di
dokumentasikan berupa dokumentasi tertulis atau berupa foto.

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan keagamaan dalam menangani
quarter life crisiss dari hasil wawancara tertulis yang berupa kuoesioner yang
dibagikan masih terdapat aspek yang kurang berhasil setelah dilaksanakannya
bimbingan, namun aspek yang telah berhasil nilainya lebih banyak dari aspek yang
tidak berhasil. Semua pernyataan terdapat 18 dan yang berhasil terdapat 12
pernyataan kemudian yang tidak berhasil terdapat 6 pernyataan negative yang
nilainya masih tinggi. Namun santriwati yang sedang di fase quarter life crisis
dapat menghadapi permasalahan yang di hadapinya dengan baik. Pesan yang di
sampaikan saat bimbingan sangat berimpac kepada mereka, pesan yang di
sampaikan secara lembut dan wibawa yang dimiliki pembimbing membuat para
santriwati yang sedang mengalami quarter life crisis dapat berfikir positif, merasa
bisa menjalani semuanya dengan baik, tetap optimis dan bersyukur.

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan, Quarter Life Crisis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bimbingan dan konseling didalam bahasa Inggris yaitu Guidance and
Counseling. Kata guidance berasal dari kata kerja to guide yang artinya
memimpin, menunjukkan atau membimbing kejalan yang baik. Jadi kata
guidance dapat diartikan sebagai memberi pengarahan, atau pemberian
petunjuk kepada seseorang. Sedangkann counseling berasal dari kata to
counsel yang berarti menasehati, atau merekomendasikan kepada seseorang
secara langsung. (Aqib, 2012: 27)

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan (proses of
helping) konselor kepada konseli(klien) secara berkesinambungan sehingga
mampu memahami potensi dirinya dan lingkungannya, menerima dirinya
secara optimal dan menyesuaikan diri secara positif dan membangun terhadap
tuntutan norma kehidupan (agama dan budaya) untuk mencapai kehidupan
yang bermakna (berbahagia), baik secara pribadi maupun sosial. Prayitno
mengemukakan bahwa “Konseling adalah pertemuan empat mata antara klien
dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik dan Auman(manusiawi), yang
dilakukan dalam suasana keahlian yang didasarkan atas norma-norma yang
ditetapkan”. (Yusuf, 2009: 59)

Bimbingan agama menurut Zohar (2011: 4) merupakan salah satu usaha
yang dilakukan untuk membentuk kecerdasan spiritual seseorang. Karena
kecerdasan spiritul adalah dasar dari berfungsinya Intellegence quotient (IQ)

dan Emotional quotient (EQ) secara efektif. Kecerdasan tertinggi pada diri



seseorang yaitu kecerdasan spiritual, didalam prosesnya ada pertentangan
antara hal baik dan buruk dalam mencapai keinginan yang belum terpenuhi ,
bercita-cita, bermimpi dan bangkit dari kerendahan. (Zohar & Marshall,
2011: 4)

Nash dan Murray (2010: 204) mengemukakan bahwa ada dua jenis respon
indivisu ketika fase ini berlangsung terhadap situasi yang dialami. Pertama ,
individu tersebut akan merespon dengan biasa dan normal saja tanpa
menimbulkan luapan emosi yang tidak semestinya. Individu memiliki rasa
optimistic, tahap ini dipandang sebagai proses untuk mendapatkan banyak
pengalaman sehingga dapat menjadi sangat menyenangkan juga individu
memiliki kesempatan untuk menggali makna hidup. Kedua , individu akan
merasa berbagai emosi yang tidak nyaman seperti cemas, panik dan merasa
“tidak aman” sampai merasa tidak memiliki makna dalam hidup.

Menurut Atwood (2010: 241) fase ini disebut sebagai quarter life crisis.
Quarter life crisis akan dialami oleh individu pada masa dewasa awal yang
sedang atau telah menyelesaikan Pendidikan di perguruan tinggi memiliki
perasaan khawatir atau cemas untuk melanjutkan hidup di masa depan.
Menuruut Robbins dan Wilner individu akan mengalami berbagai masalah
psikologis, merasa terombang-ambing dalam ketidakpastian dan mengalami
krisis emosional atau yang biasa disebut dengan quarter life crisis.

Banyak orang yang merasa bahwa mereka terlalu memikirkan masalah
yang mereka hadapi. Mereka pun sering merasakan telah mempertaruhkan

perasaannya untuk memahami perasaan orang lain yang tidak satu pendapat



dengan kita , tetapi hal itu tidak dapat membuat orang itupun memahami diri
kita. (yuwono, 2010: 78). Dapat dikatan dewasa awal karena masa ini
merupakan masa sulit bagi individu karena di masa ini seseorang dituntut
untuk dapat melepaskan ketergantungan terhadap orangtua dan berusaha
untuk tidak bergantung pada orang lain. Terdapat masalah-masalah baru yang
harus dapat dihadapi seseorang pada tahun-tahun awal masa dewasa. (Jahja,
2011: 191)

Menurut Atwood (2010: 241) fase ini disebut sebagai quarter life crisis.
Quarter life crisis akan dialami oleh individu pada masa dewasa awal yang
sedang atau telah menyelesaikan Pendidikan di perguruan tinggi memiliki
perasaan khawatir atau cemas untuk melanjutkan hidup di masa depan.
Menuruut Robbins dan Wilner individu akan mengalami berbagai masalah
psikologis, merasa terombang-ambing dalam ketidakpastian dan mengalami
krisis emosional atau yang biasa disebut dengan quarter life crisis.

Banyak orang yang merasa bahwa mereka terlalu memikirkan masalah
yang mereka hadapi. Mereka pun sering merasakan telah mempertaruhkan
perasaannya untuk memahami perasaan orang lain yang tidak satu pendapat
dengan kita , tetapi hal itu tidak dapat membuat orang itupun memahami diri
kita. (yuwono, 2010: 78). Dapat dikatakan menurut Jahja (Jahja, 2011,. 191)
dewasa awal karena masa ini merupakan masa sulit bagi individu karena di
masa ini seseorang dituntut untuk dapat melepaskan ketergantungan terhadap

orangtua dan berusaha untuk tidak bergantung pada orang lain. Terdapat



masalah-masalah baru yang harus dapat dihadapi seseorang pada tahun-tahun
awal masa dewasa.

Jenifer dalam Putri 2020 ada kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada
quarter life crisis ini mengacu pada individu yang terlalu banyak
menghabiaskan waktu untuk bermain media sosial yang memengaruhi pola
pikir seseorang dengan membandingkan dirinya dengan orang yang
dilihatnya di sosial media, lupa waktu karena bermain games , dan sering
mengeluh namun tidak ada usaha memecahkan masalah, menarik ruang
lingkup diri sehingga lingkup hubungan sosial terbatas.. Dari jurnal
penelitian terdahulu yang berjudul Hubungan Loneliness dan Quarter Life
Crisis pada dewasa awal ketika seseorang dapat berhasil melalui quarter life
crisis , selain dapat mencapai kehidupan yang lebih stabil individu akan lebih
mampu dalam menghadapi masalahnya. Mereka yang bertahan melalui krisis
seperempat kehidupan juga dapat menyadari bahwa perubahan yang tidak
menyenangkan mungkin diperlukan untuk mencapai apa yang apa yang ingin

mereka capai. (Argasiam, 2019).



Kehidupan dunia yang dihadapkan dengan pelajaran dan pengalaman
yang tidak dapat dihindari. Dewasa ini banyak ditemui individu yang berusia
belasan akhir merasakan krisis emosional, merasa sangat kebingungan
terhadap masa depan, kegelisahan , kecemasan, tekanan dan perasaan bahwa
hidup tidak ada artinya. Melihat dari observasi bahwa santri dipondok
pesantren mahasiswa universal pun sedang berada di fase quarter life crisis
ini karena masa ini memang wajar dirasakan di usia 20 tahunan. Bimbingan
keagamaan yang diteliti oleh penulis berfokus kepada bimbingan keagamaan
dalam islam. Santri yang telah mengikuti bimbingan keagamaan seharusnya
bisa memanfaatkan dan mengoptimalkannya dengan baik saat menghadapi
krisis emosional ini. Berdasarkan yang dituliskan diatas, peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai “Bimbingan Keagamaan Untuk Menangani Quarter
Life Crisiss"

B. Fokus Penelitian
Untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, peneliti perlu
merumuskan poin-poin permasalahan yang akan menjadi bahan materi
penelitian yaitu :
1. Bagaimana program bimbingan keagamaan di pondok pesantren
mahasiswa universal kota Bandung?
2. Bagaimana implementasi bimbingan keagamaan untuk menangani
Quarter Life Crisis pada santriwati dipondok pesantren mahasiswa

universal cibiru kota bandung?



3. Bagaimana hasil dari bimbingan keagamaan pada santriwati di pondok
pesantren mahasiswa Universal dalam menghadapi Quarter Life
Crisis?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui :

a. Untuk mengetahui program bimbingan keagamaan di pondok
pesantren mahasiswa Universal kota Bandung

b. Untuk mengetahui  implementasi bimbingan keagamaan pada
santriwati dipondok pesantren mahasiswa Universal cibiru kota
bandung yang menghadapi Quarter Life Crisis

c. Untuk mengetahui hasil dari bimbingan keagamaan pada santriwati

yang menghadapi Quarter Life Crisis

D. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan
ilmu pemgetahuan di bidang tuntutnan agama dan Kesehatan jiwa. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan tolak ukur ukur untuk penelitian
selanjutnya yang lenih mendalam dan diharapkan pembaca dapat
memahami betapa pentingnya kecerdasan spiritual bagi para anak separuh
baya.

b. Secara Praktis

Harapan peniliti bahwa dengan diadakannya penilitian ini seseorang

yang dalalm fase quarter life crisis dapat memanfaatkan kecerdasan



spiritual nya agar mampu mengahadapi permasalahannya seacara optimal
dan dapat berhasil survive krisis.
E. Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian yang Relevan
Peneliti berusaha menganalisis masalah terkait bimbingan agama dan

quarter life crisis yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, namun
peneliti tidak menemukan penelitian yang sama dengan penelitian saat
ini. Dalam hal ini untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian
kali ini. Adapun masalah dalam penelitian sebelumnya meliputi:

(3

1) Clarissa Anbar Milenia, dengan judul skripsi Bimbingan
Keagamaan untuk membentuk perilaku Akhlak Karimah”. Skipsi ini
menjelaskan mengenai bimbingan keagamaan untuk membentuk
perilaku akhlak karimah pada siswa. Terdapat kesamaan dan
perbedaan dalam skripsi sebelumnya, salah satu kesamaannya yaitu
peneliti menggunakan bimbingan keagamaan dalam proses
bimbingan di dalam penelitian ini dan berbedaannya yaitu objek yang
diteliti yaitu santri yang mengalami quarter life crisis sedangkan objek
peneliti terdahulu yaitu siswa anak SMP. Dengan latar belakang rata-
rata siswa dan sisiwi memiliki akhlak yang kurang. Penelitian kali ini
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini mengatakan

bahwa pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan di SMP Negeri 1

Ibun berhasil dalam membentuk akhlak karimah siswa.



2) Dewi Lestari, dengan judul skripsi ‘“Peran Religiulitas dalam
menghadapi Quarter Life Crisis”. Skripsi ini menjelaskan tentang
religiulitas yang dapat berperan dalam menghadapi quarter life crisis.
Terdapat kesamaan yaitu sama-sama melakukan penelitian
menggunakan peran religiulitas dalam menghadapi quarter life crisis.
Metode yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
kuantitatif.

3) Inda Fadhilah, dengan judul jurnal penelitian “Bimbingan Keagamaan
untuk Meningkatkan Emotional Intelligence siswa”. Jurnal ini
mengungkapkan mengenai program bimbingan keagamaaan untuk
meningkatkan emotional intelligence siswa serta peningkatan
emotional intelligence siswa setelah melaksanakan bimbingan
keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
bimbingan menjadi dasar layanan bimbingan keagamaan.
Berdasarkan program dan proses pelaksanaannya menunjukkan
bahwa peningkatan emotional intelligence siswa setelah mendapat
bimbingan keagamaan dikategori sangat tinggi.

4) Iswati dan Noormawati dengan judul jurnal penelitian “Bimbingan
Keagamaan dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja”.
Jurnal ini memaparkan tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan
dengan sesuai arahan dari pembimbing. Salah satu kegiatan yang biasa

dilaksanakan adalah pemberian materi tentang muhasabah atau



merenung tentang diri pribadi. Ada persamaan dan perbedaan didalam
penelitian sebelumnya, penulis menggunankan bimbingan keagamaan
sebagai salah satu teori yang sama kemudian menggunakan objek
penelitian yang berbeda.
5) Inayah Agustin dengan judul tesis penelitian “ Terapi dengan
Pendekatan Solution-Focused pada Individu Yang Mengalami
Quarter Life Crisis”. Tesis ini meneliti individu yang mengalami
quarter life crisis dengan menggunakan terapi pendekatan solution-
focused. Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan didalam
penelitian ini yaitu objek penelitian yang sama tentang fenomena
quarter life crisis. Perbedaan yang terdapat dari penelitian terdahulu
ini yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
2. Landasan Teoritis

Bimbingan merupakan sebuah proses pemberian bantuan kepada
individu atau kelompok orang mulai dari anak-anak, remaja, maupun
dewasa. Yang diberikan oleh orang-orang yang berkompeten di
bidangnya. Adapun tujuan dari bimbingan ini agar orang yang
membutuhkan bantuan dapat meningkatkan kualitas yang ada dalam
dirinya sendiri (Febrini, 2011: 8). Menurut Anwar Sutoyo (Anwar, 2013:
120) mengemukakkan bahwa bimbingan ini merupakan upaya untuk
membantu dan mendorong kepada individu untuk mempelajari dan

mengamalkan ajaran agamanya sendiri dan kembali kepada fitrahnya
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(iman). Hal ini memungkinka mereka untuk tumbuh baik dan menjadi
hamba Allah yang Muttaqin , Mutawakkilin dan Mukhlasin.

Adapun pengertian bimbingan keagamaan menurut Faqih (Faqih A.
R.,2001: 61) yaitu sebuah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh
individu yang paham dibidangnya agar kehidupan selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga mencapai kebahagiaan didunia dan
akhirat. Begitu pula dengan pendapat Anwar Sutoyo (Anwar, 2013: 22)
mengemukakan bahwa bimbingan keagamaan adalah upaya memberikan
bantuan kepada individu dalam upaya memahami dan menjelaskan
petunjuk Allah dan Rasulnya berdasarkan al-qur’an dan sunnah rasul
dengan cara memantapkan iman, akal dan kehendak yang telah Allah
berikan kepada individu agar aman, selamat dan mendapatkan
kebahagiaan didunia dan akhirat.

Landasan atau dasar utama bimbingan keagamaan adalah al-qur’an
dan sunnah rosul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber
kehidupan umat manusia. Selain itu dalam gerak langkahnya bimbingan
keagamaan berlandaskan pada berbagai teori dan ilmu ( (Enjang d. , 2009).
Landasan bimbingan keagamaan ini dibantu oleh ilmu-ilmu lainnya seperti
ilmu jiwa (psikologi), ilmu hukum (syari’iah) dan ilmu kemasyarakatan
(sosiologi , antropologi, sosial dan sebagainya). Selaras dengan pendapat
tersebut menuurt Sukayat (Sukayat, 2012: 201) bahwa sumber bimbingan
keagamaan berdasarkan al-qur’an . al-sunnah, serta produk ijtihad. Al-

qur’an diyakini sebagai sumber segala ilmu dakwah karena didalamnya
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terdapat isyarat yangn jelas mengenai apa, bagaimana dan untuk apa
kegunaan dakwah Islamiyah.

Layanan bimbingan keagamaan diartikan oleh Ainun Faqih (Faqih A.
R., 2001: 61) sebagai proses memberikan bantuan kepada individu agar
kehidupan keagamaannya selaras dengan ketetapan dan petunjuk Allah
Swt dan dapat mencapai kehidupan yang bahagia didunia dan akhirat.
Salah satu komponen dalam proses bimbingan adalah pembimbing.
Menjadi pembimbing dalam proses bimbingan keagamaan kiteria yang
harus dimiliki menurut Aunur Faqih (Fagih A. R., 2001: 46), yaitu:
kemampuan professional (keahlian); Sifat kepribadian yang baik
(Akhlaqul karimah); Kemampuan kemasyarakatan (Berukhuwah
Islamiyah); Ketakwaan kepada Allah Swt.

Kedua, terbimbing. Selain kehadiran pembimbing , peran seorang
terbimbing disini juga sangat dibutuhkan, dengan kata lain yang
memerlukan dukungan internal atau bantuan dalam proses bimbingan
adalah santriwati yang tinggal dipondok pesantren mahasiswa universal.
Ketiga yaitu materi bimbingan yang diberikan dalam proses bimbingan
juga sangat penting, selain untuk menguasai teori juga untuk memperluas
wawasan, materi bimbingan juga sangat penting untuk menanamkan nilai-
nilai keagamaan dalam diri santri.

3. Kerangka Konseptual
Menurut Ainur Faqih (Faqih A. R., 2001: 61) Bimbingan keagamaan

dimaknai sebagai sebuah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh
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individu yang paham dibidangnya agar kehidupan selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Bimbingan keagamaan disini bermaksud untuk memberikan
bantuan kepada mahasantri yang sedang mengalami quarter life crisis.
Sulit dipungkiri bahwa diusia 20 tahunan para remaja akhir mengalami
krisis emosional sekalipun mereka hidup dilingkungan pesantren. Maka
dari itu bimbingan keagamaan dilaksanakan untuk para santri yang masih
aktif di pesantren universal ini dimana nantinya akan di adakan bimbingan
yang dilaksankan secara kelompok dan bimbingan secara individu.
Bimbingan keagamaan ini diharapkan dapat membantu para individu
merasa tenang menghadapi situasi dalam quarter life crisis. Merasakan
bahwa hidup ini memang bermakna dan patut untuk di syukuri setiap
waktunya.
Serangkaian pemikiran yang telah dipaparkan dapat digambarkan

sebagai berikut :

Bagan 1.1

- Kondisi konseli

Bimbingan Keagamaan ‘ - Metod‘e
- Materi

- Media

- Kompetensi pembimbing

Survive Crisis

1

Quarter life crisis
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F. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam melanjutkan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Lokasi Penelitian

Peneliti memilih pondok pesantren mahasiswa universal Bandung
sebagai media penelitian yang berlokasi di JI. Cipadung No. 1 RT 03/08,
kelurahan Cipadung, Cibiru, kota Bandung 40614. Alasan menilite ini
karena peneliti memiliki ketertarikan dengan kecerdasan spiritual pada
individu dewasa awal yang sedang menghadapi quarter life crisis.
b. Paradigma dan Pendekatan

Penelitian ini menerapakan paradigma kontruktivisme yaitu
paradigma yang mengkaji ilmu sosial menjadi suatu analisa terhadap
tindakan yang memiliki makna sosial. Teori ini memberikan keluasan
berpiikir kepada individu dan memberikan individu tuntutan untuk
mempraktikkan teori yang sudah diketahuinya dalam kehidupannya.
Paradigma kontruktivisme dipilih dalam penelitian karena peneliti ingin
mendapatkan pengembangan pemahaman yang membantu proses
interpretasi suatu peristiwa.

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Metode pendekatan ini berlandaskan fenomenologi dan

paradigma kontruktivisnme dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
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c. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.. Menurut Hadari
Nawawi dalam . (Fathoni, 2009) bahwa metode deskriptif memiliki ciri
seperti mengarahkan perhatian pada masalah-masalah yang ada dalam
penelitian yang dilakukan atau masalah yang bersifat nyata, serta
mendeskripsikan fakta-fakta yang terjadi dilapangan mengenai masalah
yang diteliti sebagaimana adanya, serta diiringi dengan pandangan rasional
yang akurat. Menggunakan cara mengumpulkan dan menganalisa data-
data yang ada berkaitan dengan objek kajian.
d. Jenis Data dan Sumber Data
Sedangkan data yang dikumpulkan pada riset ini berjenis data kualitatif
yang menganalisa data-data yang ada kaitannya dengan objek kajian.
1) Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang berasal dari
informasi deskriptif dengan metode penyusunan. Meleong (J.
Meleong, 2014: 6) berpendapat bahwa penelitian kualitatif memiliki
tujuan memahami kejadian yang sedang dialami oleh subjek dengan
cara memaparkan kalimat pada karya tulis ilmiah dengan
memanfaatkan berbagai metode penelitian. Jenis data yang
dibutuhkan dalam penelitian kali ini sesuai dengan fokus penelitian
yang telah diajukan. Maka jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :
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1. Data mengenai bagaimana implementasi bimbingan keagamaan
untuk menangani quarter life crisis di pondok pesantren
mahasiswa Universal.

2. Data mengenai hasil dari bimbingan keagamaan dalam
menangani quarter life crisis pada santri pondok pesantren
mahasiswa Universal.

2) Sumber Data

Riset ini memiliki dua sumber data yakni
a) Data Primer

Sumber data primer merupakan subjek utama dalam
penelitian dari data primer didapat data asli yang diperoleh
dengan observasi, wawancara secara langsung dengan dewan
pengasuh dan santri yang aktif di pondok pesantren mahasiswa
universal.
b) Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang membantu
data primer, yaitu seperti berita, buku-buku ,jurnal atau skripsi
yang sesuai dengan masalah dan jangan sampai tidak sesuaid
dengan data penelitian,serta data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan atau dokumen dari hasil
wawancara, internet, hasil observasi lain yang sesuai dengan

penelitian.
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Informan atau Unit Analisis
1) Informan
Informan dalam penelitian ini merupakan seseorang atau pelaku yang
berperan dan benar-benar mengetahui serta terlibat langsung dengna apa
yang ada dalam fokus penelitian. Informan dalam penelitian ini
merupakan pelaku yang berperan dalam di Pondok Pesantren Mahasiwa
Universal sekaligus membimbing secara langsung, memiliki
pemahaman keagamaan yang banyak dan seseorang yang yang
dibimbing yang sedang merasakan quarter life crisis. Informan yang
disebutkan membimbing disini yaitu dewan pengasuh pondok pesantren
yaitu abi tatang astarudin dan beberapa orang yang merasakan quarter
life crisis yaitu santri pondok pesantren mahasiswa universal.
2) Teknik Penentuan Informan
Para responden yang telah dispaparkan diatas dapat dijadikan sebagai
sumber data dalam penelitian karena dilandaskan pada penguasaan
masalah, memiliki data yang faktual dan bersedia memberikan informasi
yang dibutuhkan peneliti dalam proses penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data , yakni:
a. Observasi
Adapun observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu
menganalisis proses perilaku serta proses bimbingan dan persoalan yang

terjadi di Pondok Pesantren Mahasiswa Universal kota Bandung. Untuk
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mengetahui implementasi bimbingan keagamaan bagi santri yang sedang
menghadapi quarter life crisis.
b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pertanyaan yang mengacu pada fokus penelitian. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Tujuan
dari wawancara ini adalah untuk menggali informasi secara mendalam
berkaitan dengan permasalahan quarter life crisis.
c. Dokumentasi
Menurut (Arikunto, 2001) Dokumentasi merupakan usaha mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat
kabar, majalah, rekaman, arsip, foto dan sebagainya.
g. Teknik Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengan
menggunakan referensi dan observasi yang cukup. Relevansi reujukan ini
berarti bahwa terdapat sumber-sumber informasi yang dapat dipakai untuk
mendeskripsikan data suatu penelitian. Kelengkapan rujukan yang
dimaksud adalah banyak sumber yang dimiliki peniliti yang dapat dipakai
untuk mengambarkan data-data yang diteliti seperti sumber manusia, dan
sumber berupa buku-buku atau referensi lainnya.
Menurut Moeloeng (Moeloeng, 2007) “Teknik pengumpulan data yang

mempunyai sifat penggabungan dari hasil berbagai cara pengumpulan
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sumber data dengan sumber yang telah ada datanya merupakan triangulasi
dalam teknik pengumpulan sumber data.
h. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah proses pencarian dan penyusunan data
secara teratur seperti data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dengan cara menganalisis data dan memilih data yang dianggap paling
penting serta data yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan yang
mudah dipahami (Sugiyono, 2007: 333-345) Teknik analisis data yang
dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang digunakan
peneliti sesuai yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007:
204) yaitu pengumpulan data, reduksi data , penyajian data dan langkah
terakhirnya yaitu penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagai
berikut.
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan penyederhanan yang dilakukan dengan
seleksi, memfokuskan data dan keabsahan data mentah menjadi
informasi yang bermakna, sehingga bisa memudahkan penarikan
kesimpulan.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang disusun secara
sistematis dan mudah dipahami dengan bentuk naratif. Penyajian data
bertujuan memudahkan dalam memahami yang terjadi serta dapat

merencanakan hal selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
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c. Penarikan data

Penarikan kesimpulan dapat dikatakan akhir dari analisis data yang
dilakukan melihat dari hasil reduksi data tetap yang mengadu pada fokus
penelitian seerta tujuan yang hendak dicapai. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab focus penilitian yang dirumuskan
dari awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan focus penelitian
dalalm penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian dilapangan.



